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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, 
and Attitude, which affects Intention To Use using the Technology Acceptance Mode 
(TAM) theory. The trend of using E-Wallet as a transaction tool attracts people to use it in 
their daily transaction activities . In Indonesia, there are many E-Wallet applications, for 
example such as OVO, Gopay, and Shopeepay, as well as others. This research will 
discuss customer interest in using E-Wallet.  
This study uses a type of quantitative research by selecting 170 respondents as research 
subjects. The results showed that the Perceived Usefulness variable has a positive 
influence on Attitudude and Intention To Use while Perceived Ease Of Use has a positive 
effect on Attitude, but Perceived Ease Of Use has no influence on Intention To Use. 
 
Keywords: E-Wallet, Perceived Usefulness, Peceived Ease Of Use, Attitude, Intention To 
Use, TAM 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease Of 
Use, dan Attitude, yang mempengaruhi Intention To Use dengan menggunakan teori 
Technology Acceptance Mode (TAM). Trend menggunakan E-Wallet sebagai alat 
transaksi menarik minak masyakarakat untuk menggunakanya dalam aktivitas transaksi 
sehari-hari. Di Indonesia, terdapat banyak aplikasi E-Wallet, contohnya seperti OVO, 
Gopay, dan Shopeepay, maupun yang lainnya. Penelitian ini akan membahas minat 
pelanggan untuk menggunakan E-Wallet.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang dengan memilih 170 orang 
responden sebagai subjek penelitian. Pengolahan data yang dilakukan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistic 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perceived 
Usefulness memiliki pengaruh positif terhadap Attitudude dan Intention To Use sedangkan 
Perceived Ease Of Use  memiliki prngaruh positif terhadap Attitude, namun Perceived 
Ease Of Use tidak memiliki pengatuh terhadap Intention To Use. 
 
Kata kunci: E-Wallet, Perceived Usefulness, Peceived Ease Of Use, Attitude, Intention 
To Use 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era globalisasi semakin pesat. Fenomena ini turut 
menunjang aktivitas pemasaran barang maupun jasa, khususnya dalam bentuk transaksi 
digital. Salah satu bentuk transaksi digital adalah financial technology. Fintech adalah 
sektor layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi transaksi 
keuangan digital. Kebangkitan fintech seolah tak terelakkan dalam menjawab tantangan 
revolusi industri 4.0 dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan pembayaran digital, 
salah satunya dalam bentuk adalah E- Wallet  (Daulay et al., 2020).  

E-Wallet adalah bentuk digital dari dompet fisik dan berfungsi sebagai tempat 
menyimpan dan mengelola keuangan dengan menggunakan aplikasi. Beberapa aplikasi 
E-Wallet yang cukup populer antara lain OVO, GoPay, dan ShopeePay. E-Wallet 
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menawarkan kemudahan serta manfaat transaksi dengan tujuan mendorong 
pertumbuhan pembayaran digital di berbagai sektor. Masyarakat yang memiliki aplikasi E-
wallet dapat dengan mudah melakukan transaksi digital melalui smartphone (Nur & 
Panggabean, 2021). 
 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan E-Wallet 

 
Hasil penelitian year in search di google trend sebagaimana dapat dilihat grafik 

pada gambar 1 dalam lima tahun terakhir di Yogyakarta menunjukan bahwa minat 
terhadap penggunaan E-Wallet OVO, GoPay, dan ShopeePay berfluktuasi setiap 
tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa minat penggunaan aplikasi E-Wallet di 
Yogyakarta belum sepenuhnya positif dan cenderung menurun dibandingkan dengan 
tahun 2019. 
 
LANDASAN TEORI 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori yang 
mendeskripsikan mengenai model pendekatan penerimaan teknologi bisa dipakai guna 
mengetahui tingkat penerimaan pemakai pada teknologi. Technology Acceptance Model 
(TAM) pertama kali dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 yang merupakan salah 
satu adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). Menurut Davis (1989) ada dua 
faktor yang memengaruhi penerimaan pemakai pada teknologi yakni persepsi akan 
manfaat teknologi serta persepsi akan   pemakaian teknologi. Kedua faktor itu 
berpengaruh pada timbulnya keinginan guna menggunakan teknologi. Tujuan TAM yaitu 
mendeskripsikan faktor penentu penerimaan teknologi berbasis informasi dengan umum 
serta mendefinisikan tingkah laku pengguna akhir (end-user) teknologi informasi dengan 
variasi yang cukup luas serta populasi pengguna. Sebaiknya sebuah model adalah 
prediksi diiringi penjabaran, alhasil peneliti serta praktisi bisa mengidentifikasi 
kenapabeberapa sistem tertentu mungkin tidak bisa diterima, alhasil dibutuhkan 
menentukan upaya perbaikan guna mengatasi permasalahan tersebut (Marey & 
Purwanto, 2020). Perceived Usefulness dan Perceived ease of Use memiliki hubungan 
untuk memprediksi sikap penerimaan pengguna (Accepted of IT) terhadap teknologi 
informasi.  

Intention To Use adalah sejauh mana seseorang berminat menggunakan aplikasi, 
dengan asumsi bahwa dengan menggunakan aplikasi tersebut mempermudah mereka 
melakukan transaksi digital (Brahanta & Wardhani, 2021). Ketika mereka merasakan 
manfaat dan kemudahan dalam penggunaan aplikasi makan akan menimbulkan sikap 
positif yang meningkatkan minat menggunakan aplikasai (Udayana & Ramadhan, 2019).  
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Faktor pertama yang mempengaruhi Intention To Use adalah Perceived Usefullnes. 
Perceived Usefulness yaitu persepsi seseorang terhadap manfaat yang diperoleh dalam 
penggunaan suatu aplikasi. Hal ini menunjukan bahwa saat persepsi manfaat seseoramg 
terpenuhi maka semakin  tinggi minat menggunakan aplikasi. Sebaliknya, jika persepsi 
manfaat tidak terpenuhi, maka minat menggunakan aplikasi akan semakin rendah (Marey 
& Purwanto, 2020). Penelitian Atriani et al  (2020)  dan Sulfina et al (2022) menunjukan 
bahwa persepsi manfaat yang tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
seseorang untuk menggunakan aplikasi E-Wallet. Namun, penelitian Abdul-Halim et al 
(2022), Febrilia et al  (2020), dan Sati & Ramaditya (2019) menunjukan bahwa  persepsi 
manfaat yang tinggi tidak bepengruh positif dan signifikan terhadap minat seseorang 
untuk menggunakan aplikasi E-Wallet. 

Faktor kedua yang mempengaruhi Intention To Use adalah Perceived Ease Of Use, 
yakni persepsi seseorang terhadap kemudahan yang dalam penggunaan suatu aplikasi. 
Hal ini menunjukan bahwa saat persepsi kemudahan seseorang tepenuhi, maka 
meningkatkan minat untuk menggunakan aplikasi. Sebaliknya, jika persepsi kemudahan 
tidak tepenuhi, maka minat menggunakan akan semakin rendah. Penelitian Abrilia & Tri, 
(2020) menunjukan bahwa persepsi kemudahan mempengaruhi minat menggunakan E-
Wallet secara positif dan signifikan. Penelitian Wang et al (2020) dan Ernawati & 
Noersanti (2021) menunjukan hasil yang berbeda yaitu mesikipun persepsi kemudahan 
terpenuhi namun, hal tersebut tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
seseorang untuk menggunakan E-Wallet.  

Faktor ketiga yang mempengaruhi Intention To Use adalah Attitude yang 
merupakan evaluasi seseorang terhadap aplikasi, yang mencakup perasaan positif atau 
negatif ketika dihadapkan pada perilaku yang akan ditentukan. Attitude mencerminkan 
minat seseorang terhadap penggunaan aplikasi. Jika seseorang memiliki sikap positif 
terhadap aplikasi tersebut, maka meningkatkan minat untuk menggunakan aplikasi dalam 
jangka panjang,begitupun sebaliknya (Liesa-Orús et al., 2023; Singasatia & Melami, 
2018). 

 
Kerangka Pikir : 

 

 
Keterangan 
H1 : Perceived Usefullnes berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention To Use E-
Wallet. 
H2 : Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Intention To Use 
E-Wallet 
H3 : Perceived Usefullnes berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude 
H4 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif dan signifikan tehadap Attitude 
H5 : Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to  use  E-Wallet 
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METODOLOGI 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2020). Sehingga populasi yang 
diambil dalam penelitian ini ialah pengguna E-Wallet di wilayah Yogyakarta. 

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari seluruh populasi yang digunakan 
sebagai sumber data utama dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan 
sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi. Jumlah 
sampel minimum setidaknya memiliki rasio 5 : 1 yang artinya lima kali lebih banyak dari 
jumlah item pertanyaan yang akan di analisis dan ukuran sampel akan lebih diterima 
apabila memiliki rasio 10 : 1 (Widiawati et al., 2021). Dengan demikian jumlah sampel 
dapat dihitung dengan rumus (Hair et al., 2018) : 

 
Rumus  
Jumlah Item x 10     =  17 x 10 
       =  170 
Jumlah Responden     =  170 Orang 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan dalam model regresi untuk menguji apakah  variabel 
independen dan/atau dependen memiliki distribusi normal. Oleh karena itu, jika variabel 
tidak berdistribusi normal, hasil uji statistik akan lebih buruk. Untuk uji normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan satu sampel uji Kolmogorov-Smirnov. Jika data 
signifikan di atas 0,05, maka syaratnya data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya jika 
hasil uji Kolmogorov-Smirnov 1 sampel menunjukkan nilai  (Mardiatmoko, 2020). 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Sehingga uji multikoltnearitas ini digunakan 
dalam penelitian untuk memastikan hubungan antar variabel bebas dalam model regresi. 
Uji multikolinearitas memenuhi dengan dua cara. Artinya, (1) periksa toleransinya. Jika 
toleransi lebih besar dari 0,10 berarti data yang diuji tidak multikolinier. Kedua, melihat VIF 
(Variance Expansion Factor) ketika nilai VIF kurang dari 10,00 berarti data yang diuji tidak 
memiliki multikolinearitas (Kirana, 2018; Mardiatmoko, 2020). 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat ketidaksamaan 
varianel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. 
Homoskedastisitas terjadi jika varian residual tetap konsisten, sementara 
heteroskedastisitas terjadi jika varian residual berbeda-beda. Sebuah model regresi 
dianggap baik jika homoskedastisitas terpenuhi. Sedangkan, heteroskedastisitas dapat 
mengindikasikan ketidakstabilan dalam variabilitas residual.  Uji Heteroskedastisitas 
menggunakan Glejser dengan dasar pengambilan keputusannya, jika nilai signifikan atau 
sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas (Sari et al., 2023). 

 
Uji F 

Uji F ini biasanya digunakan oleh penulis untuk mengetahu maupun menguji 
apakah semua variabel independen ini mempengaruhi variabel dependen. Sehingga akan 
terlihat bahwa hasilnya akan signifikan atau tidaknya antar variabel tersebut. 
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Uji T 
Uji hipotesis parsial (Uji-t) digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh dari 

masing- masing variabel bebasnya secara sendiri- sendiri terhadap variabel variabel 
terikat. Pengujian ini bisa dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. 
Statistik uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa kuat pengaruh variabel independen 
terhadap penjelasan variabel dependen. Uji dijalankan pada tingkat signifikansi 0,05 (α = 
5%). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan agar mengetahui sejauh mana model 
dapat menjelaskan variasi masing variabel. Nilai nilai koefisien adalan antara nol dan 
satu. Nilai R² berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan hamper 
semua informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variabel-variabel independen 
(Setyaningrum, 2019) 
 
Uji Sobel 

Uji sobel merupakan Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan sesuai dengan 
rumus yang dikembangkan oleh Sobel dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel tes). Uji Sobel 
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat Z (Dewa 
& Rahmasari, 2023). Dalam analisis jalur untuk mengetahui apakah pengaruh mediasi 
signifikan atau tidak , diuji dengan sobel test sebagai berikut :  

Z = ab 
 √b² Sa² + a²Sb² + Sa²Sb² 

Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 (dengan tingkat kepercayaan 95 persen), maka 
variabel mediasi dinilai secara signifikan memediasi hubungan antara variabel 
independent dan variabel dependent. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi sebaran 
data pada sebuah kelompok data atau variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 1 Uji Normalitas 1 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 170 

Normal  

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,96605860 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,048 

Positive ,046 

Negative -,045 

Kolmogorov-Smirnov Z ,631 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,821 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from Data 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

Tabel 2 Uji Normalitas 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 170 

Normal  
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation  1,82612580 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,048 

Positive ,046 

Negative -,048 

Kolmogorov-Smirnov Z ,620 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,836 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from Data 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

 Berdasarkan hasil penelitian  pada tabel uji normalitas yang pertama dengan  
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  adalah 
(0,821) >(0.05). Artinya variabel unstandardized berdistribusi normal dengan Perceived 
Usefulness (X1) dan Perceived Ease Of Use (X2) sebagai varaiabel independent dan 
Attitude (Z) sebagai variabel dependent.  
 Berdasarkan hasil penelitian  pada tabel uji normalitas yang kedua dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  adalah 
(0,836) >(0.05). Artinya variabel unstandardized berdistribusi normal dengan Perceived 
Usefulness (X1), Perceived Ease Of Use (X2), dan Attitude (Z) sebagai varaiabel 
independent dan  Intetntion To Use (Y) sebagai variabel dependent. 
 
Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi bahwa tidak ada korelasi yang 
tinggi antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Mutikolinearitas dapat 
diketahui dengan nilai variance inflation factor (VIF), apabila nilai VIF > 10 jadi diduga ada 
problem multikolinearitas untuk masing-masing prediktor. 
 

Tabel 3  Uji Multikolinearitas 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,439 ,506   2,843 ,005     

PU ,221 ,065 ,372 3,410 ,001 ,126 7,934 

PEOU ,309 ,066 ,508 4,655 ,000 ,126 7,934 

a. Dependent Variable: Attitude 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 2 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,276 ,982   ,280 ,779     

PU ,658 ,127 ,727 5,179 ,000 ,118 8,486 
PEOU -,170 ,134 -,183 - ,207 ,112 8,963 
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1,266 
Attitude ,391 ,147 ,256 2,664 ,008 ,251 3,991 

a. Dependent Variable: INTU 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pertama menunjukan bahwa nilai toleransi 
variable Perceived Usefulness (PU) sebesar 0,126 dan nilai VIF sebesar 7,934. Variable 
Oerceived Ease Of  Use (PEOU) memiliki nilai toleransi sebesar 0,126 dan nilai VIF 
sebesar 7,934. Dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,10 dan dinilai VIF kurang dari 10. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas kedua  menunjukan bahwa nilai toleransi 
variable Perceived Usefulness (PU) sebesar 0,118 dan nilai VIF sebesar 8,486. Variable 
Perceived Ease Of  Use (PEOU) memiliki nilai toleransi sebesar 0,112 dan nilai VIF 
sebesar 8,963. Variabel Attitude  memiliki nilai toleransi sebesar 0,251 dan nilai VIF 
sebesar 3,991. Dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,10 dan dinilai VIF kurang dari 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian 
dari nilai residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Jika signifikansi 
perolehan korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka terjadi heteroskedastisitas, dan 
sebaliknya, jika signifikansi perolehan korelasi lebih besar dari 0,05 (5%), dikatakan 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 1,159 ,301   3,850 ,000 

PU -,042 ,039 -,236 -1,092 ,276 

PEOU ,023 ,040 ,126 ,581 ,562 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

 
Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2,145 ,570   3,761 ,000 

PU ,019 ,074 ,059 ,261 ,794 
PEOU -,079 ,078 -,233 -1,012 ,313 
Attitude ,048 ,085 ,086 ,558 ,577 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 
 

 

 464 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pertama menunjukan bahwa penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 
masing- masing variabel > 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas kedua menunjukan bahwa penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 
masing- masing variabel > 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji F 
Uji F (uji kelayakan model) dilakukan untuk menunjukan apakah variabel independent 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 

Tabel 7 Uji F 1 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 471,783 2 235,892 249,767 .000b 

Residual 157,722 167 ,944     

Total 629,506 169       

a. Dependent Variable: Attidude 

b. Predictors: (Constant), PEOU, PU 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari output Anova diatas, diketahui Sig. adalah 
sebebesar 0,000 karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F bahwa  variable independent Perceived Usefulness (X1), Perceived 
Ease Of  Use (X2) secara simultan berpengaruh terhadp Attitude (Z).  

Dilihat  dari nilai F hitung sebesar 249,767 lebih besar dari F tables sebesar 2,27, 
maka dapat disimpulkan bahwa salah satu variabel X1 dan X2 dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Z dan dapat dikatakan model fit. 

 
Tabel 8 Uji F 2 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 899,041 3 299,680 88,271 .000b 

Residual 563,570 166 3,395     

Total 1462,612 169       

a. Dependent Variable: INTU 

b. Predictors: (Constant), Attitude, PU, PEOU 
Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 

 
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari output Anova diatas, diketahui Sig. adalah 

sebebesar 0,000 karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F bahwa variable independent Perceived Usefulness (X1), Perceived 
Ease Of  Use (X2), dan Attitude (Z) secara simultan berpengaruh terhadap Intention To 
Use (Y). 

Dilihat  dari nilai F hitung sebesar 88,271 lebih besar dari F tables sebesar 2,27, 
maka dapat disimpulkan bahwa salah satu variabel X1 dan X2 dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y dan dapat dikatakan model fit. 
 
Uji T 
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Uji T bertujuan untuk menilai kapasitas setiap variabel independen. Penjelasan 
lain dari uji t adalah untuk menguji apakah ada hubungan signifikan atau tidak signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 

Tabel 9 Uji T 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,276 ,982   ,280 ,779 

PU ,658 ,127 ,727 5,179 ,000 
PEOU -,170 ,134 -,183 -1,266 ,207 
Attitude ,391 ,147 ,256 2,664 ,008 

a. Dependent Variable: INTU 
Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024)  

Tabel 10 Uji T 2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan output Uji T pada pengujian satu dan dua pada table coefficients, di 
ketahui bahwa : 

1) Signifikansi variabel PU = 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya variabel PU berpengaruh  signifikan 
terhadap INTU. 

2) Signifikansi variabel PEOU = 0.207 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya variabel PEOU tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap INTU. 

3) Signifikansi variabel PU = 0.001 lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya variabel PU berpengaruh signifikan 
terhadap Attitude. 

4) Signifikansi variabel PEOU = 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima, artinya variabel PEOU berpengaruh signifikan 
terhadap Attitude. 

5) Signifikansi variabel Attitude = 0.008 lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H5 diterima, artinya variabel Attitude berpengaruh signifikan 
terhadap INTU 

 
Uji Koefisien Determinan (R²) 

Uji koefisien determinasi (adjusted R2) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam mempengaruhi variabel dependen.   
 

Tabel 11 Uji Koefisien Determinan 1 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,439 ,506   2,843 ,005 

PU ,221 ,065 ,372 3,410 ,001 
PEOU ,309 ,066 ,508 4,655 ,000 

a. Dependent Variable: Attitude 
Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024) 
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1 .866a ,749 ,746 ,972 

a. Predictors: (Constant), PEOU, PU 
Sumber : Hasil olah dara SPSS,2024 

Tabel 12 Uji Koefisien Determinan 2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .784a ,615 ,608 1,843 

a. Predictors: (Constant), Attitude, PU, PEOU 

Sumber : Hasil olah data SPSS, (2024)  
Berdasarkan output uji R2 pertama besarnya nilai R square adalah sebesar 0,749, 

hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh Perceived Usefulness (PU), Perceived 
Ease Of  Use (PEOU) terhadap Attitude adalah 74,9% sementara sisanya 25,1% 
merupakan kontribusi dari variable-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. 

Berdasarkan output uji R2 pertama besarnya nilai R square adalah sebesar 0,615, 
hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh Perceived Usefulness (PU), Perceived 
Ease Of  Use (PEOU) terhadap Attitude adalah 61,5% sementara sisanya 38,5% 
merupakan kontribusi dari variable-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. 
 
Uji Sobel 
Uji sobel digunakan untuk menghitung nilai variable mediasi yang berdistribusi secara 
normal. Variable mediasi atau variable intervening akan mempengaruhi antar variable 
bebas dan variable terikat. Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 dengan signifikansi 
5%, maka variabel mediasi dinilai secara signifikan memediasi hubungan antara variabel 
eksogen dan variabel endogen. Rumus uji sobel sebagai berikut : 

Z = 
ab 

√b² Sa² + a²Sb² + Sa²Sb² 

  Berdasarkan penghitungan hasil uji sobel yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 

1) Dari hasil uji sobel menunjukan bahwa nilai uji  Z1 sebesar 0,543  < 
1,96 dengan signifikansi 5% , maka dapat disimpulkan bahwa Attitude 
tidak  mampu memediasi hunungan antara Perceived Usefulness 
terhadap Intention To Use. 

2) Dari hasil uji sobel menunjukan bahwa nilai uji  Z2 sebesar 0,704  < 
1,96 dengan signifikansi 5% , maka dapat disimpulkan bahwa Attitude 
tidak  mampu memediasi hunungan antara Perceived Ease Of Use 
terhadap Intention To Use 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan ini bertujuan untuk menguji Pengaruh 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of Use Terhadap Intention To Use Dengan 
Attitude Sebagai Variabel Intervening. Maka pembahasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap  Intention To Use 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Perceived Usefulness memiliki nilai 
thitung 5,179 > 1,653 ttabel  dan nilai sig. lebih rendah dari alpha 0.000 < 0.05 , dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Usefulness berpengaruh positif dan 
signifikan terhdap Intention To Use. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulfina et al 
(2022) yang menunjukan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan 
terhadap Intention To Use . Hasil penelitian ini selaras dengan penelitan Atriani et al 
(2020), Ardianto & Azizah (2021) dan Agustino et al (2021) yang menunjukan bahwa 
Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention To Use. 
Pengaruh Perceived Ease Of  Use Terhadap Intention To Use 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Perceived Ease Of Use memiliki nilai 
thitung -1,266 > 1,653 ttabel  dan nilai sig. lebih rendah dari alpha 0.207 > 0.05 , dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Ease Of Use tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhdap Intention To Use. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wang et al (2020) dan Ernawati & 
Noersanti (2021)menunjukan bahwa Perceived Ease Of Use berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Intention To Use. Yang berarti bahwa kemudahan suatu aplikasi 
E-Wallet tidak meningkatkan niat individu untuk menggunakan aplikasi tersebut. 
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadao Attitude  
  Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Perceived Usefulness memiliki nilai 
thitung 3,410  > 1,653 ttabel  dan nilai sig. lebih rendah dari alpha 0.001 < 0.05 , dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Usefulness berpengaruh positif dan 
signifikan terhdap Intention To Use. 
 Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia & Santoso 
(2020) menunjukan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap 
Attitude. Hal Ini selaras dengan penelitan Foroughi et al (2019) dan penelitian Nico et al.,( 
2019)  yang menunjukan Perceived Usefulness mempengaruhi Attitude secara positif 
signifikan sehingga membentuk sikap positif konsumen. 
Pengaruh Perceived Ease Of  Use Terhadap Attitude 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Perceived Ease Of  Use memiliki nilai 
thitung 4,655 > 1,653 ttabel  dan nilai sig. lebih rendah dari alpha 0.000 < 0.05 , dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Ease Of  Use berpengaruh positif 
dan signifikan terhdap Intention To Use. 
 Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Al Enezi et al (2022) dan 
penelitian Udayana & Ramadhan (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan dari variabel kemudahan penggunaan (Perceived Ease Of Use) terhadap sikap 
(Attitude) konsumen. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdool 
et al (2021) 
Pengaruh Attitude Terhadap Intention To Use 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Attitude memiliki nilai thitung 2,664 > 
1,653 ttabel  dan nilai sig. lebih rendah dari alpha 0.008 < 0.05 , dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhdap Intention 
To Use. 
 Dalam penelitian Liesa-Orús et al., (2023) menunjukan bahwa Attitude 
berpengaruh signifikan dan  positif terhadap Intention To Use. Hal ini juga selaras dengan 
penelitian Qu et al (2022), penelitian Mizher et al (2022),  penelitian Yu & Huang (2022),  
serta penelitian Daragmeh et al (2021). 
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap  Intention To Use Dimediasi Oleh Attitude  

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa penghitungan  uji sobel memiliki nilai  
Z1 sebesar 0,543  < 1,96 dengan signifikansi 5% , maka dapat disimpulkan bahwa 
Attitude tidak  mampu memediasi hunungan antara Perceived Usefulness terhadap 
Intention To Use. 
Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap  Intention To Use Dimediasi Oleh 
Attitude 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa penghitungan  uji sobel memiliki nilai  
nilai  Z1 sebesar 0,543  < 1,96 dengan signifikansi 5% , maka dapat disimpulkan bahwa 
Attitude tidak  mampu memediasi hunungan antara Perceived Usefulness terhadap 
Intention To Use. 
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PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness memiliki 
pengaruh positif terhadap Attitudude dan Intention To Use sedangkan Perceived Ease Of 
Use  memiliki prngaruh positif terhadap Attitude, namun Perceived Ease Of Use tidak 
memiliki pengatuh terhadap Intention To Use. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti menambahkan variabel-
variabel lain yang belum diteliti dan hasilnya berpengaruh terhdap Intention To Use. 
Seperti varibel Privacy, Satifactions,dan lainya Peneliti selanjutnya diharapkan bisa 
menambah jumlah sampel dan meluaskan objek penelitian seperti mencari responden 
selain mahasiswa melainkan mencari reponden yang bervariasi. 
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